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Pendahuluan

- Self Disclosure merupakan bentuk komunikasi interpersonal 
yang digunakan untuk menyuarakan informasi yang bersifat
pribadi

- Penelitian ini fokus pada media sosial X (Twitter) karena jumlah
penggunanya di Indonesia mencapai 24,69 juta di Indonesia 
dan 11,1% penggunanya berusia 18 – 24 tahun (Masuk ke
dalam kategori Generasi Z)

- Penelitian ini menggunakan 3 teori yakni teori 5 fungsi self 
disclosure milik Derlega dan Grezlak, Teori Johari Window, dan 
Teori Uses and Gratifications milik Wilbur Scharmm. 
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Rumusan Masalah

- Apakah tweet informan dapat dikelompokkan ke dalam 5 
fungsi self disclosure milik Derlega Grezlak ?

- Bagaimana pengelompokkan Informan Generasi Z ke dalam
Teori 4 area milik Johari Window?

- Apakah teori uses and gratifications memiliki keterkaitan pada 
pemenuhan kebutuhan Generasi Z menyalurkan self disclosure 
melalui media sosial X (Twitter)?
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Metode

- Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan Teknik 
pengumpulan data melalui pengamatan tweet dari tujuh akun
X (Twitter) Informan. 

- Penelitian ini menggunakan Teknik analisis data milik Miles & 
Huberman yang terdiri dari 3 alur yakni reduksi data, penyajian
data, dan Kesimpulan. 

- Penelitian ini menggunakan Triangulasi teori atau penjelasan
banding melibatkan pemeriksaan temuan dengan
membandingkan sumber, metode, dan teori yang berbeda.  
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Hasil & Pembahasan

Seluruh Tweet yang diunggah oleh informan selama rentang

waktu penelitian dapat dikelompokkan ke dalam lima fungsi

Self Disclosure milik Derlega dan Grezlak. Namun fungsi yang

paling menonjol adalah fungsi ekspresi,hal ini menunjukkan

bahwasannya Penggunaan media sosial X (Twitter) sebagai

penyampaian fungsi ekspresi self disclosure milik Derlega &

Grezlak memang terjadi pada generasi z, tumbuh bersama

perkembangan teknologi menjadikan mereka mudah

mengekspresikan dan mengungkapkan isi pikiran serta

perasaannya melalui tulisan di media sosial X.
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Hasil & Pembahasan

Informan dibagi ke dalam 4 area sesuai teori Johari Window 

- Open area : Generasi Z yang sangat terbuka membagikan
pikiran dan perasannya dapat dikategorikan ke dalam open
area. Informan @caramellsnoe masuk ke dalam area ini
karena keterbukaannya membagikan informasi di X (Twitter)

- Blind area : Area ini memungkinkan orang lain memahami
kelemahan atau kebiasaan yang tidak disadari. Informan
@starfallsdown masuk ke dalam area ini karena melakukan
retweet yang membuat orang lain memahami perasaannya.
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Hasil & Pembahasan

- Hidden area : Tidak semua generasi Z terbuka untuk
membagikan informasi pribadinya melalui media sosial X
(Twitter). Informan @98jwrld,@BeMywinter_0101, @wiuninuninu,
@maxiiyee, dan @hamprincesss tergolong ke dalam area ini
karena tidak sering membagikan informasi pribadi sehingga
sulit diketahui apakah terdapat informasi yang masih
disembunyikan.

- Unknown area : Tidak ditemukan informan yang tergolong
dalam area ini.
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Hasil & Pembahasan

Teori uses and gratifications mendefinisikan bahwa seseorang
memilih menggunakan suatu media karena memiliki motif
tertentu dalam memenuhi kebutuhannya. Menurut
pengamatan yang telah dilakukan, intensitas unggahan tweet
informan cukup tinggi yakni tiga sampai enam kali dalam sehari.
Dan isi unggahannya adalah pengekspresian diri, Hal ini
membuktikan bahwa penelitian “Self Disclosure Generasi Z
Melalui Media Sosial X (Twitter)” memiliki hubungan pada teori
uses and gratification, dimana para informan menggunakan X
(Twitter) sebagai media sosial dalam pemenuhan kebutuhan
mengekspresikan perasaannya.
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Kesimpulan 

Penelitian ini mengidentifikasi 5 fungsi self-disclosure pada X

(Twitter) menurut Derlega dan Grezlak. Hasilnya menunjukkan

bahwa fungsi ekspresi adalah yang paling menonjol, hal ini

membuktikan bahwa media sosial X (Twitter) dapat memenuhi

kebutuhan Generasi Z untuk melakukan self-disclosure. Namun,

tingkat keterbukaan informan berbeda-beda, dan dapat

dikelompokkan sesuai dengan teori Johari Window.



10

Manfaat Penelitian

Temuan ini berkontribusi pada pemahaman perilaku self 
disclosure Generasi Z di media sosial X (Twitter)
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